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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji promosi melalui media sosial pada destinasi wisata Air Terjun Batu
Dinding di Desa Tanjung Belit, Kecamatan Kampar Kiri Hulu. Mengingat meningkatnya
minat wisatawan yang tercermin dari data kunjungan yang menunjukkan lebih dari 10.000
wisatawan pada tahun 2024 dalam periode Januari hingga Juni, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas strategi pemasaran yang dilakukan melalui platform media sosial
seperti Instagram dan TikTok. Dengan menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif,
data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang melibatkan informan
kunci dari Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Batu Dinding dan para wisatawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan di media sosial sangat efektif dalam
memperkenalkan keindahan dan potensi wisata Air Terjun Batu Dinding kepada publik,
khususnya dalam menarik segmen milenial yang lebih aktif menggunakan platform tersebut.
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman
pengelola tentang strategi pemasaran digital dan anggaran yang minim, yang menghambat
pelaksanaan promosi yang optimal. Di akhir penelitian, disarankan agar anggota Pokdarwis
Batu Dinding mengikuti pelatihan dan workshop untuk meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan dalam memanfaatkan media sosial, sekaligus perlunya dukungan dari
pemerintah daerah untuk meningkatkan infrastruktur dan fasilitas yang mendukung
pariwisata. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan strategi promosi yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk mendongkrak
kunjungan wisatawan dan meningkatkan perekonomian lokal.

Kata Kunci : Promosi media sosial, Air Terjun Batu Dinding, pariwisata, pengembangan
wisata, strategi pemasaran, wisatawan.
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ABSTRACT

This research examines the promotion through social media of the Batu Dinding Waterfall
tourist destination in the Tanjung Belit Village, Kampar Kiri Hulu District. Given the
increasing interest of tourists reflected by visitation data showing more than 10,000 tourists
in 2024 in the period January to June, this research aims to explore the effectiveness of
marketing strategies carried out through social media platforms such as Instagram and
TikTok. Using a descriptive qualitative method approach, data was obtained through
observation, interviews, and documentation, involving key informants from the Batu Dinding
Tourism Awareness Group (Pokdarwis) and tourists. The results show that the promotion
conducted on social media is very effective in introducing the beauty and tourism potential of
Batu Dinding Waterfall to the public, especially in attracting the millennial segment who are
more active in using the platform. However, this study also identified several obstacles, such
as the manager's lack of understanding of digital marketing strategies and minimal budget,
which hindered the implementation of optimal promotion. At the end of the research, it is
recommended that Pokdarwis Batu Dinding members attend training and workshops to
improve their knowledge and skills in utilizing social media, as well as the need for support
from the local government to improve infrastructure and facilities that support tourism. Thus,
this research is expected to contribute to the development of more effective and sustainable
promotional strategies to boost tourist visits and improve the local economy.

Keywords: Social media promotion, Batu Dinding Waterfall, tourism, tourism development,
marketing strategy, tourists.

Tabel 1
Pendahuluan Jumlah Kunjungan Destinasi
Wisata Air Terjun Batu Dinding di
1.1 Latar Belakang Masalah Desa Tanjung Belit Kecamatan
Indonesia memiliki potensi besar Kampar Kiri Hulu

dalam  pengembangan  pariwisata
berkat kekayaan alam dan budaya. Jumlah Kunjungan
Destinasi Air Terjun Batu Dinding Tahun Wisatawan
merupakan salah satu objek wisata 2021 5 047 Wisatawan
yang berkembang di Kabupaten 2022 10.133 Wisatawan
Kampar, Riau. Dengan meningkatnya - -
kunjungan  wisatawan,  terutama 2023 15.104 Wisatawan
generasi ~ milenial  yang  aktif 2024 16.009 Wisatawan
menggunakan media sosial, diperlukan
Strategi promosi yang efektif melalui Sumber: Pokdarwis Batu Dinding Desa
platform digital. Penelitian ini fokus Tanjung Belit
pada analisis promosi media sosial
yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Tinjauan Pustaka
Wisata (Pokdarwis) Batu Dinding dan
dampaknya terhadap kunjungan 2.1 Pariwisata
wisatawan  serta tantangan  yang Pariwisata dapat didefinisikan sebagai
dihadapi pengelola. kegiatan bepergian dari satu tempat ke

tempat lain dengan tujuan tertentu lalu
kembali ke lokasi  awal.Secara
etimologis, pariwisata mengacu pada
perjalanan dari satu tempat ke tempat
lain. yang dimana “Pari” berarti banyak
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atau berkeliling dan “wisata” berarti

pergi” (Yoeti dalam Suryadana &
Octaviany (2015)).

2.2 Destinasi Wisata

Destinasi wisata atau biasa disebut
dengan daya tarik wisata, merupakan
suatu kawasan atau wilayah geografis
yang berada dalam satu atau lebih
daerah  administratif ~dan  saling
terhubung karena berbagai faktor,
seperti objek wisata, sarana pariwisata,
kemudahan akses, serta dukungan dari
masyarakat dan wisatawan.

2.3 Komunikasi Pemasaran

Pemasaran dan komunikasi merupakan
dua hal yang sangat berhubungan di
dunia pariwisata. kaitan kedua hal ini
sangat erat, tanpa adanya komunikasi
maka pemasaran tidak akan berjalan
begitu juga sebaliknya.

Adapun teori pemasaran menurut Philip
Kotler ada 4P yang sudah dikenal yaitu
product, price, place, dan promotion. 4P
ini sangat berkaitan bak darah mengalir
ditubuh.

2.4 Komunikasi Pariwisata
Istilah komunikasi pariwisata muncul
dari integrasi antara ilmu komunikasi
dan pariwisata, dimana komunikasi
berperan sebagai pendekatan dalam
analisis, sedangkan pariwisata menjadi
bidang yang melahirkan konsep
tersebut.
Komunikasi Pariwisata adalah proses
yang selalu berubah, yang memerlukan
adaptasi terhadap tren baru.

2.5 Pemasaran di Era Digital
Pemasaran di era digital memiliki
dampak yang signifikan dan terus
mengalami  kemajuan di  bidang
promosi. Salah satu media Yyang
menjadi dampak besar bagi pemasaran
adalah media sosial. Dengan seiring
berjalannya waktu media sosial ini
mengalami perkembangan yang begitu

pesat. Pemasaran digital merupakan
upaya untuk memajukan merek dengan
memanfaatkan teknologi canggih yang
dapat menjangkau konsumen dengan
cara yang nyaman, personal, dan
relevan.

2.6 Media Sosial

Media sosial merupakan salah satu
jejaring sosial yang banyak digunakan
olen banyak pengguna. Dari media
sosial ini, informasi akan sangat mudah
dijangkau.  Berdasarkan  hal ini,
masyarakat semakin bergantung pada
media sosial. Menggunakan media
sosial kini telah menjadi kebutuhan
penting.

Metode Penelitian

Penelitian ~ menggunakan  pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan
melalui:

e Observasi langsung di lokasi

wisata

e Wawancara mendalam dengan
pengelola Pokdarwis dan
wisatawan

o Dokumentasi promosi media sosial
yang dilakukan oleh Pokdarwis

Lokasi penelitian adalah Desa Tanjung
Belit, Kecamatan Kampar Kiri Hulu,
dengan waktu penelitian pada awal tahun
2024. Analisis data dilakukan dengan
teknik  deskriptif ~ kualitatif ~ untuk
menginterpretasi hasil pengamatan dan
wawancara.

Hasil dan Pembahasan

4.1 Gambaran Umum Destinasi dan
Pengelola

Desa Tanjung Belit memiliki potensi
wisata alam yang besar dengan Air Terjun
Batu Dinding sebagai objek utama.
Pokdarwis Batu Dinding berperan aktif
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dalam pengelolaan dan promosi destinasi
ini.

4.2 Strategi Promosi Melalui Media
Sosial

Pokdarwis memanfaatkan Instagram dan
TikTok untuk mempublikasikan foto,
video, dan informasi aktivitas wisata
seperti hiking, camping, dan spot foto.
Konten yang menarik dan interaktif
mampu meningkatkan awareness dan

engagement, terutama di  kalangan
milenial.
4.3 Efektivitas Promosi

Data kunjungan wisatawan meningkat
signifikan, mencapai lebih dari 10.000
pengunjung pada semester pertama 2024.
Promosi melalui media sosial terbukti
efektif dalam memperkenalkan keindahan
Air Terjun Batu Dinding dan menarik
minat wisatawan baru.

4.4 Kendala yang Dihadapi

o Kurangnya pemahaman pengelola
tentang strategi pemasaran digital
yang lebih kompleks

e Anggaran promosi yang terbatas
sehingga pembaruan konten dan
iklan berbayar kurang optimal

e Infrastruktur pendukung wisata
yang masih perlu ditingkatkan
untuk  menunjang kenyamanan
pengunjung

4.5 Rekomendasi Pengembangan

e Pelatihan dan workshop pemasaran
digital bagi anggota Pokdarwis

e Dukungan  pemerintah  daerah
dalam peningkatan fasilitas dan
infrastruktur wisata

e Pengembangan konten kreatif dan
kolaborasi dengan influencer lokal
untuk  memperluas  jangkauan
promosi

Kesimpulan:

Promosi melalui media sosial merupakan
strategi yang efektif untuk meningkatkan
kunjungan wisatawan ke Air Terjun Batu
Dinding, khususnya menarik segmen
milenial. Namun, keterbatasan sumber
daya manusia dan anggaran menjadi
kendala utama dalam  optimalisasi
promosi.

Saran:

Pengelola wisata perlu meningkatkan
kapasitas  digital ~marketing melalui
pelatihan dan mendapatkan dukungan
pemerintah dalam pengembangan
infrastruktur. ~ Strategi  promosi  yang
berkelanjutan ~ dan  inovatif  harus
dikembangkan agar destinasi wisata dapat
tumbuh dan memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat lokal.

Dokumen ini dapat dikembangkan lebih
lanjut menjadi jurnal lengkap dengan
penambahan tabel, gambar, dan referensi
sesuai kebutuhan untuk memenuhi batas
maksimal 16 halaman. Struktur dan isi
disusun mengikuti standar jurnal ilmiah
agar mudah dipahami dan sesuai dengan
kaidah akademik.
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